V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Manajemen pembenihan hibrid ikan kerapu cantang meliputi persiapan induk,
seleksi dan pemeliharaan induk sebelum pemijahan termasuk pemberian
pakan induk dan pengamatan ciri induk matang gonad, proses pemijahan,
persiapan bak pemeliharaan larva, pemanenan dan penetasan telur, pemberian
pakan larva yang baru menetas degan dosis yang sesuai baik pakan alami
maupun pakan buatan, serta memelihara kualitas air agar larva tetap bisa
beradaptasi.

2. Hambatan yang mempengaruhi proses pembenihan hibrid ikan kerapu
cantang yakni tingginya sifat kanibal antar larva ikan kerapu cantang.
Kematian banyak terjadi pada masa kritis yakni umur 3-5 hari (D3-D5), 11-
12 hari (D11-D12), dan 21-24 hari (D21-D24). Kematian tersebut diakibatkan
oleh buruknya kualitas air, kurangnya pakan yang diberikan baik kualitas
maupun kuantitasnya, serangan penyakit baik penyakit yang disebabkan
bakteri maupun virus, serta abnormalitas pada benih. Dari tingginya sifat
kanibal tersebut, maka tingkat kelulus hidupan benih akan semakin kecil.

3. Jenis usaha pembenihan hibrid ikan kerapu cantang sangat potensial untuk
dikembangkan. Selain memiliki nilai jual yang tinggi, permintaan konsumen
akan ikan kerapu cantang juga tinggi. Oleh karena itu, akan banyak
pembudidaya yang berusaha untuk membudidayakan ikan kerapu cantang.
Sehingga permintaan pasar atas benih ikan kerapu cantang juga akan

meningkat.
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5.2 Saran

1.

Induk ikan kerapu masih berasal dari alam, sehingga ketersediaannya terbatas
dan bergantung pada hasil tangkapan nelayan, disarankan untuk mengadakan
usaha pengadaan induk melalui budidaya.

Pakan ikan rucah yang digunakan untuk induk seringkali busuk atau kurang
berkualitas, disarankan untuk memberikan pakan ikan rucah segar agar dapat
mendukung kualitas telur yang dihasilkan. Atau dilakukan penyimpanan
pakan pada suhu rendah untuk menghambat pembusukan.

Penyakit yang menyerang larva ikan kerapu umumnya banyak disebabkan
oleh buruknya kualitas air, disarankan untuk selalu menjaga kualitas air dan
langsung memberikan penanganan jika ada fluktuasi suhu yang tinggi dan

mengancam larva.
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